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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti berkaitan dengan implementasi metode 

Thoriqoty dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada siswa SMP 

Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar akan peneliti uraikan dan 

peneliti analisis dengan urutan berdasar pada fokus penelitian. Data hasil 

penelitian diperoleh dari sumber data yang terdiri atas informan dan 

responden, serta data observasi dan dokumentasi. Berikut paparan sekaligus 

analisis data dari hasil penelitian di lapangan: 

1. Perencanaan Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar 

Pembelajaran membaca Al-Qur‟an sangat penting dilaksanakan, 

terutama pembelajaran makhroj dan shifatul huruf yang merupakan 

kompetensi dasar dalam membaca Al-Qur‟an. Baik makhroj maupun 

shifatul huruf, keduanya tidak ada yang lebih penting karena saling 

berkaitan. Jika seseorang membaca Al-Qur‟an dengan memerhatikan 

makhroj-nya maka sifat yang ada pada huruf tersebut juga akan terlihat. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Nurlailatul Qodariyah selaku 

ustadzah Thoriqoty kelas VII berikut ini: 

Baik makhroj atau shifatul huruf Al-Qur‟an itu sangat penting 

dipelajari. Karena semua itu berkaitan. Ketika kita membaca dengan 
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makhroj yang baik itu otomatis sifatnya juga ikut. Meskipun anak 

belum paham.
 1

 

Metode Thoriqoty termasuk salah satu metode pembelajaran Al-

Qur‟an yang dalam praktiknya sangat memperhatikan makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an. Inilah yang menjadi salah satu sebab diterapkannya 

metode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-Qur‟an di SMP Mambaus 

Sholihin. Makhroj dan Shifatul huruf Al-Qur‟an sangat penting untuk 

dipelajari karena keduanya merupakan kemampuan dasar dalam membaca 

Al-Qur‟an. Pada jilid dasar ketika anak masih mulai dikenalkan dengan 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an ketika itulah penting bagi guru 

melatih kemampuan anak dalam melafalkan huruf-huruf tersebut sesuai 

dengan makhroj dan shifatul huruf-nya. Jika pada jilid dasar mereka 

suadah menguasai kemampuan tersebut maka jenjang-jenjang setelahnya 

akan mudah. Hal ini berdasarkan data hasil wawancara dengan Ibu 

Nurlailatul Qodariyah sebagai berikut: 

pondasinya kita harus matang dulu di jilid yang rendah. Kalau di 

jilid rendah tidak matang maka di jilid selanjutnya tidak bisa. 

Kelihatannya sih mudah. Di jilid satu itu masih berupa huruf 

hija‟iyah yang berharakat fathah semua, masih satu huruf yang 

belum digandeng-gandeng. Tapi menurut saya, jilid satu itu adalah 

jilid yang sangat-sangat sulit karena mulai ngasih pondasi penerapan 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an.
2
 

 

Perencanaan proses pembelajaran memiliki beberapa komponen 

yang harus ada sebagai pegangan yang disusun sedemikian rupa. 

Komponen tersebut meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau pedoman pembelajaran lainnya, begitu pula 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ibu Nurlailatul Qodariyah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VII pada 

tanggal 20 November 2019 
2
 Wawancara dengan Ibu Nurlailatul Qodariyah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VII pada 

tanggal 20 November 2019 
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pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoty juga memiliki 

pedoman dalam pembelajaran. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

Ibu Fina Nuri Mawadah, sebagai berikut: 

kalau dalam metode Thoriqoty itu sebelum mengajar kan harus 

punya syahadah sebagai guru bersertifikat metode Thoriqoty. Bagi 

guru-guru ingkang punya syahadah niku diadakan peer teaching jadi 

saat peer teaching niku sebenarnya guru juga diajari membuat RPP 

berdasarkan silabus termasuk didalamnya bagaimana mengatur 

alokasi waktu pembelajaran. Kalau pedoman pembelajaran, setiap 

guru kan berbeda. Kalau saya RPP Silabus langsung jalan begitu, 

karena kan sebenernya buku panduan pembelajaran seperti jilid 1-6, 

Ghorib Musykilat, buku panduan ilmu tajwid dan buku panduan 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an itu sudah cukup untuk 

dijadikan pedoman pembelajaran. Di buku itu kan sudah ada 

komentar, materi bacaan atau muatan pembelajaran, keterangan 

sampai metode pembelajaran yang harus digunakan pada jilid itu apa 

itu ada. Cuma disitu tidak ada langkah-langkahnya ya mbak. Kalau 

ingin lengkap ya membuat RPP cuman kalau SMP Mambaus 

Sholihin niki memang RPP nya fleksibel. Ya kalau mendapat 

intruksi diutus buat ya buat. Kalau mboten ya insyaAllah buku 

panduan itu sampun cekap damel pedoman pembelajaran. 

 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Ibu Nurlailatul Qodariyah, 

mengatakan bahwa, “Pedoman pembelajarannya adalah silabus yang 

dicetak oleh LPQ Thoriqoty. Jika ingin membelinya bisa langsung ke 

litaysir”.
3
 Dalam praktiknya, metode Thoriqoty memiliki pedoman 

pembelajaran berupa silabus dengan penyerta buku metode dasar membaca 

Al-Qur‟an berjenjang mulai dari jilid 1-6, buku panduan pembelajaran 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, buku materi tajwid dan ghorib 

musykilat. Yang semuanya disusun menyerupai RPP, terdapat metode atau 

teknik yang digunakan dan keterangan yang menjadi titik tekan atau inti 

pembelajaran pada setiap halaman. Begitupula buku yang digunakan 

sebagai panduan evaluasi pembelajaran juga sudah tersedia, meliputi buku 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ibu Nurlailatul Qodariyah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VII pada 

tanggal 20 November 2019 
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kontrol pembelajaran dan buku laporan hasil evaluasi atau hasil tes 

kemampuan jilid. Jadi, sebenarnya buku panduan metode dasar  membaca 

Al-Qur‟an yang dicetak oleh LPQ pusat metode Thoriqoty sudah cukup 

mewakili RPP. Namun, jika penyususnan RPP oleh masing-masing guru 

dibutuhkan, maka RPP akan disusun sesuai dengan silabus metode 

Thoriqoty berbekal wawasan yang didapatkan guru bersertifikat metode 

Thoriqoty saat melakukan pembinaan meliputi tashih, metodologi, peer 

teaching dan praktik kelas yang diadakan oleh Lembaga Pendidikan Al-

Qur‟an (LPQ) pusat metode Thoriqoty.  

Adapun hasil dokumentasi peneliti dalam bentuk gambar terkait 

pedoman pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an adalah sebagi berikut: 

  

Gambar 4.1 Silabus Pembelajaran Makhroj Dan Shifatul Huruf Al-

Qur’an Metode Thoriqoty
4
 

 

                                                           
4
 Dokumentasi foto pada tanggal 19 November 2019 
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Gambar 4.2 Buku Panduan Metode Dasar Membaca Al-Qur’an Yang 

Memuat Pembelajaran Makhroj Dan Shifatul Huruf Al-Qur’an
5
 

 

   
Gambar 4.3 Buku Panduan Makhroj Dan Shifatul Huruf Al-Qur’an

6
 

 

Pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an pada metode 

Thoriqoty memang sudah diterapkan sejak jilid awal menggunakan tabel 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an. Akan tetapi, pada buku metode 

dasar membaca Al-Qur‟an pembelajaran berjenjang metode Thoriqoty 

Pembelajaran makhroj dan shifatul huruf masuk pada muatan 

pembelajatan jilid enam dengan penyerta buku panduan makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an. Buku ini yang selanjutnya menjadi pedoman 

                                                           
5
 Dokumentasi foto pada tanggal 19 November 2019 

6
 Dokumentasi foto pada tanggal 19 November 2019 
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pembelajaran mendampingi silabus yang telah diceak oleh LPQ pusat 

metode Thoriqoty.  

Pada implementasi tahap perencanaan, penting bagi guru 

memastikan ketersediaan sarana pembelajaran seperti ketersediaan sumber 

belajar, alat dan media pembelajaran. Selain itu guru juga harus 

memahami kondisi kelas dan peserta didik agar dapat memilih metode dan 

teknik pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Ibu Fina Nuri Mawadah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VIII, 

juga memiliki pendapat serupa mengenai ketersediaan sumber belajar, 

beliau mengatakan bahwa: 

Dalam perencanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an itu dari Thoriqoty menyiapkan sebuah tabel makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an yang nantinya akan dibagikan oleh guru 

pada siswa yang diajarnya. Dalam tabel itu ada sepeti huruf „ain ini 

tempatnya dimana. Terus, Kho’ itu tempatnya dimana dan semua itu 

ada sifatnya. Jahr, syiddah, tawasuth. Kalau jahr itu kenapa, 

bacanya gimana itu semua ada dalam tabel. Jadi tabel makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an ini nanti akan sangat membantu guru 

menyampaikan materi ketika pembelajaran berlangsung.
7
 

 

Sumber belajar dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an yang disiapkan berupa buku panduan makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an. Selanjutnya, untuk memudahkan hafalan siswa, materi yang 

ada pada buku panduan tersebut diringkas ke dalam sebuah tabel dan di 

print out yang bertujuan agar materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

lebih mudah untuk dihafal. Adapun hasil dokumentasi peneliti dalam 

bentuk gambar terkait tabel rincian makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

sebagai berikut: 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu Fina Nuri Mawadah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VIII pada 

tanggal 19 November 2019 
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Gambar 4.4 Tabel makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an
8
 

 

Guru memperhatikan ketersediaan sumber belajar sebelum 

melaksanakan pembelajaran, diperkuat dengan data hasil observasi yang 

dilakukan peneliti yang menunjukkan bahwa, “pada saat pembelajaran 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, siswa menggunakan tabel makhroj 

dan shifatul huruf yang telah disiapkan oleh guru sebelum pembelajaran 

berlangsung”.
9
 Observasi ini diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa 

gambar yang diambil peneliti ketika siswa menggunakan tabel makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an yang telah dibagikan guru sebelum 

melakukan pembelajaran, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Guru Menyiapkan Sumber Belajar Sebelum Pembelajaran 

Berlangsung
10

 

                                                           
8
 Dokumentasi foto pada tanggal 19 November 2019 

9
 Observasi implementasi pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan 

metode Thoriqoty di SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar pada tanggal 27 

November 2019 
10

 Dokumentasi foto pada tanggal  27 November 2019 
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Selain hal-hal yang telah dijelaskan di atas, dalam tahap 

perencanaan guru harus memiliki target. Target ada dua yaitu, target waktu 

dan target pencapaian kompetensi siswa. Akan tetapi dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an yang lebih utama adalah target pencapaian kompetensi siswa 

pada setiap jenjang jilidnya karena tujuan pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

menjadikan siswa dapat praktik membaca Al-Qur‟an dengan benar bukan 

dapat menyelesaikan materi dalam waktu yang singkat. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurlailatul Qodariyah, beliau 

mengatakan bahwa: 

Sebenarnya kita memiliki harapan pencapaian. Kalau di SMP 

Mambaus Sholihin ini, kelas satu harapnnya sudah selasai jilid. 

Mulai dari jilid 1-6 nanti naik di kelas dua kita sambung Ghorib 

Musykilat dan penyertanya Al-Qur‟an. Tapi target yang utama itu 

berupa target pencapaian di masing-masing jilidnya. Misal jilid satu 

pencapaiannya harus betul membaca huruf serta makhrojnya, kalau 

jilid dua pencapaian berupa pengenalan huruf isti’la’ dan istifal dan 

penggabungan huruf, kalau di jilid tiga sudah Hamzah Washol, Ro’ 

Tafkhim dan Tarqiq. Jadi tidak bisa mematok target kelas sekian 

harus sampai materi sekian itu tidak bisa tapi sesampainya saja. 

Karena kan kita inginnya anak-anak bisa. Bukan target jilid kita yang 

harus selesai.
11

 

 

Ibu Muawanah selaku Ustadzah Thoriqoty Kelas VII 

mengemukakan pendapat yang serupa, dalam wawancara beliau 

mengatakan bahwa: 

Kalau saya saya target pencapaian kompetensi makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an itu harus tercapai di jilid enam. Ketika memasuki 

jilid enam itu anak harus bisa membacanya, letaknya mana itu harus 

bisa. Maka dengan berpatokan itu bagaimana cara saya. Nah, itu 

termasuk perencanaannya.
12
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 Wawancara dengan Ibu Nurlailatul Qodariyah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VII 

pada tanggal 20 November 2019 
12

 Wawancara dengan Ibu Muawanah selaku ustadzah Thoriqoty Kelas VII pada tanggal 

26 November 2019 
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Hasil wawancara Ibu Muawanah ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan Jasmina Argya Savira selaku siswa kelas VII yang 

mengatakan bahwa, “Biasanya pembelajaran langsung otomatis halaman 

jilid selanjutnya. Jadi, jika tidak diberikan gambaran pun pasti tau 

pertemuan selanjutnya apa yang diajarkan”.
13

 Dari pernyataan ini dapat 

diketahui bahwa setiap tatap muka guru memiliki target banyaknya 

halaman yang akan disampaikan sehingga secara otomatis siswa akan tahu 

berapa halaman materi yang akan diajarkan besok. 

Pengadaan target dalam tahap perencanaan penting dilakukan, 

karena dengan adanya target guru dapat mengira-ngira berapa banyak 

jumlah materi yang harus diajarkan setiap tatap muka. Tentunya dalam 

mengira-ngirakan juga harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Pengadaan target pencapaian kompetensi siswa pada setiap jilid juga akan 

memudahkan guru dalam menentukan konsep strategi pembelajaran dan 

memilih metode pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuai dengan 

harapan.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan realisasi terhadap apa yang 

telah terancang atau tertulis dalam sebuah pedoman pembelajaran. 

Pelaksanaan metode Thoriqoty dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

di SMP Mambaus Sholihin sudah berjalan sangat lama. Semakin lama 

                                                           
13

 Wawancara dengan Jasmina Argya Savira selaku siswa kelas VII H, pada tanggal 20 

November 2019 
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berjalannya sebuah program dalam suatu lembaga dapat menjadikan 

sebuah program tersebut semakin berkualitas karena telah melalui 

perbaikan demi perbaikan di setiap tahunnya. Metode Thoriqoty di SMP 

Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar sebagai metode yang 

diterapkan dalam program pembelajaran membaca Al-Qur‟an berjenjang 

telah berjalan lebih dari sepuluh tahun, sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Bapak Muhlisin sebagai berikut: 

Tahun 2009 ketika saya pertama masuk disini itu sudah ada. Jadi 

kungkin sudah 11 tahun lebih. Pada saat itu penerapannya mulai 

dari kelas tujuh sampai kelas tiga. Namun, hanya dua jam 

seminggunya. Untuk dua tahun kemarin karena sudah mulai ada 

program tahfidz di kelas delapan dan Sembilan maka, untuk 

Thoriqoty dimaksimalkan di kelas awal kelas tujuh setiap hari 

Selasa, Rabu dan Kamis kelas delapannya hanya hari selasa. Jadi 

ketika mulai menghafal, siswa sudah terampil dalam membaca Al-

Qur‟an.
14

 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, pembelajaran makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoty di SMP Mambaus 

Sholihin Sumber Sanankulon Blitar sudah berjalan dengan sangat 

sistematis. Mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai 

kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an diawali dengan 

salam, do‟a pembukaan dan dirangkai dengan muroja’ah tabel perincian 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an. Hal ini didasarkan pada data hasil 

wawancara yang dilakukan peniliti dengan Ibu Muawanah, sebagai 

berikut: 

                                                           
14

 Wawancara dengan Bapak Muhlisin selaku kepala sekolah SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar pada tanggal 26 November 2019 
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Setelah salam dan berdo‟a, setiap kali masuk anak-anak saya suruh 

hafalan bersama-sama makhroj dan shifatul huruf, agar ketika jilid 

enam tidak kedandapan agar anak sudah siap . kan jika setiap 

pertemuan perincian makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟annya 

dibaca, sudah enak menghafalnya.
15

 

 

 Sejalan dengan penjelasan di atas, Imelda Imelda Islami Arisaputri 

selaku siswa kelas VII  juga mengemukakan hal yang sama, sebagai 

berikut: 

Kalau materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an itu dibaca 

bareng-bareng setelah berdo‟a pembukaan, terus biasanya juga 

ditunjuk satu-satu. Kalau pembelajaran praktiknya, bu guru 

biasanya menulis contohnya di papan tulis, terus teman-teman 

membaca bareng-bareng, terus satu-satu gentian muter sebaris-

sebaris. Kalau ada yang kurang benar itu ditegur. Misal, “takrir 

kudu bergetar cah, Ro’-nya eerrrrrr”.
16

 

 

Data hasil wawancara di atas memiliki kesesuaian dengan data 

hasil observasi peniliti sebagai berikut: 

Ketika observasi berlangsung, peneliti memposisikan diri di 

bangku paling ujung, sebelah kiri dari guru dan di deret paling 

belakang. Peneliti datang sebelum guru Thoriqoty memasuki 

ruangan. Ketika guru nampak dari kejauhan, ketua kelas 

memberikan intruksi siswa untuk berdiri dengan menundukkan 

pandangan, semua mengikuti. Guru mengucapkan salam, siswa 

menjawab salam kemudian siswa duduk dan guru memberikan 

intruksi untuk melakukan do‟a pembukaan dengan kata “Du’aa-

an”, siswa dan guru membaca do‟a pembukaan bersama-sama. 

Guru mempersilahkan siswa membuka table perincian makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an yang telah dibagikan kemudian 

membacanya bersama-sama.
17

 

 

 Data hasil observasi di atas dikuatkan oleh adanya data hasil 

dokumentasi peneliti dalam bentuk gambar, yang peneliti ambil ketika 

                                                           
15

 Wawancara dengan Ibu Muawanah selaku ustadzah Thoriqoty Kelas VII pada tanggal 

26 November 2019 
16

 Wawancara dengan Imelda Islami Arisaputri selaku siswa kelas VII K, pada tanggal 26 

November 2019 

17
 Observasi pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan 

metode Thoriqoty pada tanggal 20 November 2019 
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observasi pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an berlangsung , sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Kegiatan Pendahuluan dalam Pembelajaran Makhroj 

dan Shifatul Huruf Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoti
 18

 

 

Gambar 4.6 diatas menunjukkan guru yang sedang memimpin do‟a 

dengan khusyu‟. Setelah kegiatan pendahuluan selesai, pembelajaran 

dilanjutkan pada kegiatan inti. Pembelajaran makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an dalam kegiatan inti pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

metode Thoriqoty tergambar dalam data hasil wawancara dengan Ibu 

Nurlailatul Qodariyah sebagai berikut: 

Dengan berpedoman pada perencanaan yang telah kita lakukan dan 

silabus yang jadi pedoman pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan mulai awal masuk. Jadi awal jilid satu itu sudah mulai 

diajari bagaimana membunyikan huruf dengan makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an dengan benar. Gambaran pelaksanaannya begini, 

awalnya di kelas VII itu saya kasih contoh, terus mereka mengikuti, 

baru setelah itu baca satu-satu terus seperti itu berjalan dari jilid satu 

sampai jilid tiga. Pada jilid empat, mulai saya lepas sedikit demi 

sedikit karena sudah mulai ada perubahan. Tapi, untuk bacaan yang 

panjang-panjang masih saya kasih contoh, anak-anak mengikuti, 

dibaca bareng-bareng lalu dibaca satu-satu. Jadi, untuk halaman 

yang bacaannya pendek-pendek itu tidak saya kasih contoh. Ini 

berlanjut sampai jilid lima. Dan Alhamdulillah, yang awalnya di jilid 
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 Dokumentasi foto pada tanggal 20 November 2019 
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satu dan dua rasanya saya sudah hampir nangis, karena merasa 

kayaknya sudah tidak mampu tapi saya tetap semangat waktu itu. 

Ternyata di jilid empat dan lima sudah menunjukkan perubahan. 

Dari situ, kita dapat menyimpulkan bahwa ternyata pondasinya kita 

harus matang dulu di jilid yang rendah. Kalau di jilid rendah tidak 

matang maka di jilid selanjutnya tidak bisa. Kelihatannya sih mudah. 

Di jilid satu itu masih berupa huruf hija‟iyah yang berharakat fathah 

semua, masih satu huruf yang belum digandeng-gandeng. Tapi 

menurut saya, jilid satu itu adalah jilid yang sangat-sangat sulit 

karena mulai ngasih pondasi penerapan makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an.
19

 

 

Dari data hasil wawancara di atas, kita dapat mengetahui bahwa 

dalam pelaksanaanya pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

tidak lepas dari buku metode dasar membaca Al-Qur‟an pembelajaran 

berjenjang dengan metode Thoriqoty. Terutama ketika pembelajaran  

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an masih di jilid awal atau bawah 

harus lebih difokuskan. Karena jilid awal adalah pembentukan pondasi 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an yang benar. Jika di jilid rendah matang maka jilid selanjutnya 

akan matang begitu sebaliknya. Selain itu dalam pelaksanaan 

pembelajaran harus menggunakan berbagai metode dan teknik yang 

sesuai agar pembelajaran berjalan lancar. Guru Thoriqoty menggunakan 

berbagai macam metode dan teknik pembelajaran pada saat mengajar. 

Dipertegas dengan hasil wawancara dengan Ibu Fina Nuri Mawadah 

selaku Ustadzah Thoriqoty kelas VIII, sebagai berikut: 

Setelah melakukan kegiatan pembukaan pembelajaran itu kan 

kegiatan inti. Jadi sudah masuk menjelaskan materi. Dalam buku 

panduan pembelajaran atau jilid itu kan sudah ada materinya ya 

mbak, itu saya contohkan cara membacanya, misalnya huruf Sin 

saya akan mencontohkan “lek sin kecil cah, berarti maose Siin, Siin 

meringis. Sa-Si-Su-Sas” seperti itu biasanya. Kalau Syin besar 
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harus gimana, kalau Shod posisi mulutnya gimana. Jadi kita harus 

mencotohkan disertai bahasa yang runtut dan mudah dipahami 

siswa. Kados mecucu, meringis, mlecur. Setelah saya contohkan 

biasanya siswa saya suruh mempraktikan mbak. Kalau dalam 

praktiknya kurang pas ya saya suruh ulangi lagi sampai bisa. Selain 

itu yang harus diperhatikan dalam pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an adalah ketukan, lagu dan mecucu meringis 

atau tebal tipisnya huruf. Ada beberapa guru yang mengajar itu 

menggunakan tongkat atau batu diketuk-ketuk. Gini misale bis-mil-

la-hir-roh-ma-nir-roh-i-im (tuk-tuk-tuk-tuk-tuk-tuk-tuk-tuk-tuk-

tuk) dengan begitu bacaan siswa akan seragam dan terhindar dari 

takalluf dan tawalluth atau dibuat-buat dan dipanjang-panjangkan 

pada huruf hija‟iyah. Kalau lagu, di Thoriqoty ini yang  membuat 

siswa lebih bersemangat dan pas dalam pengira-ngiraan ketukan. 

Sejak awal melatih siswa dalam mengucapkan huruf hija‟iyah itu 

juga haru memerhatikan tebal tipisnya huruf. Ini akan membantu 

siswa terlatih dan trampil melafalkan huruf-huruf Al-Qur‟an dan 

tampak makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟annya. Jadi kalau huruf 

tebal itu dengan isyarat mecucu dan huruf tipis dengan isyarat 

meringis.
20

 

 

Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an selain dapat 

menggunakan berbagai macam metode dan teknik juga harus 

memperhatikan faktor lain yang dapat menjadi sebab lebih baiknya 

bacaan makhroj dan shifatul huruf seperti memperhatikan lagu, ketukan 

dan mecucu-meringisnya siswa. Berkaitan dengan bermacam-macam 

metode yang digunakan dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an, metode drill adalah metode yang sangat sering digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an siswa dituntut agar terlatih membaca dengan 

posisi mulut sesuai dengan tempat keluarnya huruf dan tebal tipisnya 

huruf yang membutuhkan latihan terus menurus sehingga terbiasa, metode 

ini sangat sesuai diterapkan dalam materi pembelajaran makhroj dan 
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shifatul huruf Al-Qur‟an.  Sebagaimana data hasil wawancara dengan Ibu 

Nurlailatul Qodariyah, sebagai berikut: 

Yang jelas harus terus mengingatkan dan menunjukkan cara 

membaca yang benar menggunakan bahasa yang sekiranya mereka 

paham dan kita juga mencontohkan bacaan yang benar. Kalau tidak 

terus diingatkan, tidak akan dapat terbiasa membaca dengan benar 

sesuai makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an.
21

 

 

Diperkuat dengan penjelasan salah satu siswa SMP Mambaus 

Sholihin Sumber Sanankulon Blitar, yaitu Keisya Claresta Amelia selaku 

siswa kelas VII, sebagai berikut: 

Kalau materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an itu 

dicontohkan, dibaca bareng-bareng, membaca perkelompok, terus 

membaca satu-satu dengan disimak. Kalau ada yang salah 

membacanya ditegur dengan disuruh mengulangi sampai bisa tapi, 

sebelumnya dicontohkan oleh bu guru cara membacanya yang 

benar. Misal, “baca Kho’-nya kurang ngorok”, anak-anak baca 

semua “kho’….”, kalau kurang benar ibunya bilang “masih salah, 

kurang menekan ayo sekali lagi Kho’…” begitu terus, sampai betul. 

Selain itu dengan menghafalkan materinya.
22

 

 

Didukung oleh data hasil observasi peneliti ketika melakukan 

pengamatan terhadap jalannya implementasi tahap pelaksanaan 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode 

Thoriqoty, sebagai berikut:  

Pembelajaran dimulai, guru mempersilahkan siswa membuka buku 

panduan belajar (jilid) metode Thoriqoty, stelah semua siap guru 

menjelaskan halaman berapa yang akan dipelajari dan materi apa 

yang akan di bahas. Guru membaca halaman diikuti oleh siswa, 

guru membaca komentar (keterangan pokok bahasan) di bagian 

bawah halaman jilid, menjelaskan dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan kemudian mempersilahkan siswa menirukan 

bersama-sama. Saat siswa menirukan guru menyimak bacaan 

siswa, apabila kurang tepat atau kurang kompak bacaannya guru 

menyuruh siswa untuk mengulang bacaan sampai benar. Kemudian 
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pada halaman jilid berikutnya, guru mencontohkan satu baris 

diikuti siswa, kemudian pada halaman latihan siswa bergilir 

membaca setiap kelompok karena posisi duduk berbentuk U maka 

ada enam kelompok dalam kelas kanan depan, kanan belakang, kiri 

depan, kiri belakang, tengah depan dan tengah belakang. Ganti 

halaman, guru membaca, siswa menirukan bersama-sama pada 

baris selanjutnya siswa membaca satu-satu urut tempat duduk 

mereka tapi di selang-seling membaca bersama-individu-bersama-

individu sampai satu lembar.
23

 

 

Data hasil observasi di atas dikuatkan oleh adanya data hasil 

dokumentasi peneliti dalam bentuk gambar, yang peneliti ambil ketika 

guru menggunakan berbagai macam metode dan teknik dalam kegiatan inti 

pembelajaran, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.7 Kegiatan Inti dalam Pembelajaran Makhroj dan 

Shifatul Huruf Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoti
 24

 

 

Dari seluruh data hasil penelitian tentang kegiatan inti dalam 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode 

Thoriqoty baik berupa data hasil wawancara, observasi dan dikuatkan 

oleh dokumentasi diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 

metode dan teknik yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan inti 

pembelajaran. Metode yang digunakan adalah metode ceramah pada saat 
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guru menjelaskan materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, metode 

demonstrasi pada saat guru mencontohkan materi makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an, metode eksperimen pada saat siswa ditunjuk untuk 

mempraktikkan materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dan metode 

drill yang berfungsi untuk memberikan penguatan dan pembiasaan pada 

siswa terhadap materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan 

latihan-latihan pengucapan huruf-huruf Al-Qur‟an dengan makhroj dan 

sifat yang benar melalui latihan yang di ulang-ulang sampai benar. 

Adapun untuk teknik yang digunakan memadukan tiga teknik dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an, yaitu teknik klasikal murni, klasikal kelompok 

dan yang terakhir klasikal individu.  

Pada jilid awal (jilid 1-3), teknik yang sering digunakan adalah 

klasikal murni dan klasikal individu hal ini bertujuan agar siswa dapat 

benar-benar memahami materi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dan 

mampu menerapkannya dengan baik, karena jilid awal merupakan 

pondasi pada jenjang berikutnya. Pada jilid empat dan lima guru mulai 

melepas siswa, bacaan yang dicontohkan hanya pada bacaan panjang saja, 

maka teknik yang digunakan adalah teknik klasikal kelompok dan klasikal 

individu. Selanjutnya, beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru 

saat menyimak siswa dalam kegiatan inti pembelajaran adalah ketukan 

dan lagu dengan begitu bacaan siswa akan seragam dan terhindar dari 

takalluf dan tawalluth atau dibuat-buat dan dipanjang-panjangkan pada 

huruf hija‟iyah. Yang perlu diperhatikan lagi adalah tebal-tipisnya bacaan 

melalui isyarat mecucu-meringisnya mulut. Penggunaan bahasa dalam 
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penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa juga merupakan salah satu 

faktor keberhasilan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

ini.  

Selanjutnya, kegiatan penutup dalam pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an dilaksanakan dengan memberikan penguatan 

terhadap peserta didik. Penguatan yang dilakukan dalam pembelajaran ini 

berupa penguatan materi yang ada pada tabel perincian makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an, di tunjuk satu per-satu, membaca bersama, 

berdo‟a penutup dan bersalaman dengan guru. Sebagaimana data hasil 

observasi peneliti, sebagai berikut: 

Pembelajaran dilanjutkan menghafal rincian makhroj dan shifatul 

huruf secara acak dan menunjuk siswa secara acak. Sebelum itu, 

guru mempersilahkan siswa membaca dulu materi shifatul huruf 

sebentar, lalu ditutup semua bukunya. Jika ada siswa yang tidak bisa 

menjawab ketika ditunjuk maka harus berdiri dan bisa duduk ketika 

berhasil menjawab pertanyaan lemparan atau rebutan antar siswa 

yang berdiri. Setelah itu siswa hafalan makhroj dan shifatul huruf 

bersama-sama. Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan 

memberi tahu materi pada pertemuan selanjutnya. Kemudian 

pembelajaran ditutup dengan do‟a penutup. Guru menutup 

pembelajaran dengan salam, siswa menjawab salam kemudian 

berjajar untuk bersalaman dan mencium tangan guru.
25

 

 

Data hasil observasi ini dikuatkan oleh data hasil dokumentasi 

dalam bentuk gambar yang peneliti ambil ketika guru sedang memberikan 

penguatan terhadap siswa, membaca garis besar pembelajaran bersama-

sama dan kemudian menutup pembelajaran dengan salam. Setelah itu, 

siswa berjajar rapi untuk bersalaman dan mencium tangan guru. Adapun 

gambar yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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Guru memberikan penguatan 

  

Guru bersalaman dengan siswa 

 

Gambar 4.8 Kegiatan Penutup dalam Pembelajaran Makhroj dan 

Shifatul Huruf Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoti
 26

 

 

Dalam pelaksanaaan setiap kegiatan tentunya tidak terlepas dari 

kendala yang dapat menghambat berlangsugnya kegiatan tersebut. Tak 

terkecuali dalam kegiatan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an. Terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an, diantaranya adalah kemampuan siswa yang 

heterogeny dalam satu kelas. Sebegaimana yang telah dijelaskan oleh 

Bapak Muhlisin selaku kepala sekolah, sebagai berikut:  

Kalau yang menghambat itu setiap anak kan gak sama 

kemampuannya dalam menyerap pelajaran. Ada yang cepat ada yang 

tidak. Sedangkan, disini tidak ada seleksi masuk karena memang 

menampung semua siswa yang menghendaki daftar. Tidak boleh 

menolak murid yang mau belajar.
27

 

 

Heterogennya kemampuan siswa dalam satu kelas yang menjadi 

salah satu kendala pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an juga diungkapkan oleh Ibu Nurlailatur Qodariyah, sebagai 

berikut: 

Yang pertama itu, ya terjadi keterlambatan datangnya buku jilid 

sebagai buku panduan pembelajaran karena santrinya kan sekian 

ratus gitu ya, selain itu kapasitas kelas yang besar seperti yang saya 
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pegang kan itu satu kelas ada 39 anak jadi harus extra, kemampuan 

anak yang berbeda dalam satu kelas itu hambatan yang utama. Dan 

satu lagi mbak, ngantukan.
28

 

 

Adanya kendala dalam pelaksanaan pembelajaran juga 

diungkapkan oleh Ibu Fina Nuri Mawaddah, sebagai berikut:  

Hambatannya itu, mereka kalo ketemu huruf yang makhroj-nya agak 

susah seperti Dlo kurang mau berlatih. Tapi kan setiap anak beda-

beda tergantung gimana dia gigih dalam belajar latihan 

mengucapkan huruf-huruf itu. Kurang mau berlatihnya itu biasanya 

karena kurang kesadarannya kalau ini tu penting untuk dipelajari. 

Jadi, karena kurang sadar itu mereka mau masuk kelas saja malas 

akhirnya ngantuk tidak memerhatikan karena pengen bubuk.
29

 

 

Diperkuat oleh data hasil wawancara dengan Zulfa Latifatuz Zahra 

selaku siswa kelas VIII, sebagai berikut, “Sering mengantuk. Kalau dari 

teman-teman kadang malas membaca hingga kesulitan menghafal makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟annya. Seharusnya mengoptimalkan 

membaca”.
30

  

Dari data hasil wawancara dengan berbagai sumber di atas, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa kendala yang dapat 

menghambat berjalannya pelaksanaan pembalajaran makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an pada siswa SMP Mambaus Sholihin. Kendala tersebut 

meliputi kendala yang bersifat eksternal dan internal. Kendala eksternal 

berasal dari luar diri siswa, seperti keterlambatan datangnya buku dari 

cetakan karena jumlah siswa yang banyak, kapasitas siswa yang 
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melampaui batas dalam kelas-kelas tertentu seperti kelas tujuh dan materi 

yang sulit pada makhroj dan shifatul huruf  beberapa huruf hijaiyah seperti 

"ص  – ض – غ – ح – ع – ق"  dan lain-lain. Adapun kendala internal adalah 

kendala yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti kemampuan 

anak yang heterogen dalam satu kelas, rasa bosan, kurang semangat dan 

rasa kantuk yang berlebihan. Salah satu sebab siswa mengantuk adalah 

karena kurang sadarnya siswa akan pentingnya belajar membaca Al-

Qur‟an dengan benar, hal inilah yang menyebabkan siswa malas masuk 

kelas dan berimbas pada rasa cepat bosan kemudian mengantuk. Tidur 

larut malam juga dapat menyebabkan kantuk yang berlebih pada siswa. 

Hal ini didukung oleh data hasil observasi peneliti yang menunjukkan 

bahwa:   

ketika pembelajaran Thoriqoty berjalan sekitar 20 menit beberapa 

siswa di dalam kelas nampak kurang bersemangat, ada sekitar lima 

siswa yang terlihat menahan kantuk dan .dua siswa yang meletakkan 

kepalanya di meja dengan memajamkan mata. Hal ini menyebabkan 

guru berjalan ke depan dan ke belakang untuk mengkondisikan 

kelas.
31

 

 

Peneliti menguatkan data hasil observasi diatas dengan data hasil 

dokumentasi berupa gambar yang peneliti ambil pada saat observasi 

berlangsung tampak beberapa siswa mengantuk dan meletakkan kepalanya 

di meja karena tidak bisa menahannya. Adapun gambarnya sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.9 Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Makhroj dan 

Shifatul Huruf Al-Qur’an dengan Metode Thoriqoti
32

 

 

Setiap kendala pasti memiliki solusi tersendiri untuk mengatasinya. 

Begitu pula dengan kendala dalam implementasi metode Thoriqoti dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada siswa SMP Mambaus Sholihin. 

Dalam hal ini Ibu Nurlailatul Qodariyah, selaku Ustadzah Thoriqoty Kelas 

VII mengungkapkan sebagai berikut:  

Sebenarnya semua hambatan itu tidak berarti pokok kita bisa 

menyikapi. Misalkan berkaitan dengan kemampuan anak dalam satu 

kelas yang beda-beada itu kita harus jeli memperhatikan kemampuan 

anak. Misal, oh anak ini agak cepat, anak ini agak lambat. Berati 

bagi anak yang lambat saya tuntun anak itu membaca lebih dari satu 

atau dua kali bahklan sampai lima atau tujuh kali di giliran 

membacanya tiap halaman. Intinya saya suruh membaca sampai 

betul. Kalau tidak betul dia harus mengulang lagi membacanya. Jadi, 

alhamdulillah untuk anak itu sudah terlihat mulai ada perubahan 

daripada sebelumnya. Sedangkan untuk anak yang cepat pahamnya 

itu saya suruh membaca satu atau dua kali itu sudah cukup. Untuk 

hambatan yang keterlambatan datangnya buku panduan itu bisa 

diantisipasi dengan mengajari anak materi lain yang dapat dijelakan 

tanpa adanya buku panduan misal menghafal makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an dengan tabel yang sudah dijelaskan. Kalau 

kapasitas kelas yang besar itu dengan mengeraskan suara dan 

merubah posisi duduk. Saya ubah jadi bentuk “U” atau setengah 

lingkaran. Kalau banyak siswa yang mengantuk biasanya saya kasih 

semacam ice breaking. Kalau beberapa yang mengantuk biasanya 
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saya suruh berdiri. Kalau ngantuknya sudah hilang boleh duduk. Jadi 

tetap mengikuti pembelajaran.
33

 

 

Data hasil wawancara di atas dikuatkan oleh data hasil wawancara 

dengan Jasmina Argya Savira selaku siswa kelas VII, sebagai berikut: 

Dicontohkan berulang-ulang kemudian disuruh menirukan sampai 

bisa dan benar bacaannya. Dan memberitahu kalau seharusnya sering 

dibaca terus diangan-angan letak-letaknya. Kalau pas teman-teman 

ngantuk biasanya diajak bareng-bareng menyanyi lagu anak-anak 

tapi berbahasa Arab diajari dulu. Terus refreshing senam-senam, 

ngobrol-ngobrol sebentar.
34

 

 

Sejalan dengan ungkapan Ibu Nurlailatul Qodariyah yang 

dikuatkan oleh Jasmina Argya Savira, Ibu Fina Nuri Mawadah selaku 

ustadzah Thoriqoty kelas VIII mengungkapkan bahwa: 

Solusinya dengan memberikan adek-adek motivasi, aturan, quis. 

Sampai saya itu menciptakan PSBT dan SBT dikelas yang saya ajar. 

PSBT itu kepanjangan dari Polisi Bubuk Thoriqoty tugasnya semua 

anak mencatat siapa aja yang bubuk pada saat Thoriqoty. Nanti anak-

anak dalam catatan itu saya kasih teguran dan pemahaman agar 

tambah semangat. Selain itu saya umumkan di awal bahwa yang 

sering kena catatan PSBT nilainya saya kasih KKM dan punishment-

nya biasanya saya suruh membaca materi sambil berdiri biar gak 

ngantuk atau yang lain saya karang sendiri. Jadi anak-anak ada usaha 

biar gak bubuk saat ngantuk atau istilahnya ndak ngentengne. Nah, 

kalau ngantuknya berjama‟ah biasanya saya kasih waktu lima menit 

untuk istirahat sebentar bubuk karena biasanya memang gak bisa 

dipaksa. Setelah lima menit itu ya pelajaran dilanjutkan. Atau 

biasanya istirahatnya dengan pertanyaan-pertanyaan kuis yang seru. 

Selama pembelajaran itu saya harus memperhatikan setiap siswa. 

Mengkondisikan anak yang tidur itu kadang saya harus menjelaskan 

dengan jalan-jalan. Kadang ketika saya jalan ke belakang yang 

depan tidur. Saya jalan ke depan, yang belakang tidur. Jadi harus 

tetap diperhatikan dan diberikan nasihat serta motivasi agar 

semangat mencari ilmu, terutama ini ilmu al-Qur‟an. Menurut saya 

kesadaran anak itu masih kurang. Kurang merasa butuhnya. Jadi 

harus terus di motivasi dan dinasihati. Selain PSBT itu, untuk 

menyemangati anak-anak agar tidak malas saat pembelajaran itu 
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saya kasih reward kan biasanya anak-anak seneng. Jadi saya 

menciptakan SBT atau Santri Berprestasi Thoriqoty. Setiap tiga 

bulan sekali saya akan merekap buku absen yang saya kasih bintang 

kecil setiap kali anak menjawab pertanyaan dari kuis atau dari 

materi. Untuk anak yang bintangnya paling banyak saya kasih kado 

dan sedikit uang buat jajan. Selain itu harus telaten memberikan 

motivasi.
35

 

 

Data hasil wawancara di atas dikuatkan oleh data hasil wawancara 

dengan Jihana Nur Azizah selaku siswa kelas VIII, sebagai berikut: 

Agar bisa praktik baca dengan bagus itu pada saat Thoriqoty disuruh 

baca satu-satu ditlateni nanti kalau ada yang belum bisa tetap 

ditunjuk terus sampai bisa dan yang lainnya menyimak. Jadi, ada 

perlakuan khusunya. Kalau untuk yang mengantuk biasanya disuruh 

baca selembar jilid Thoriqoty, biasanya agar tidak mengantuk ada 

kuis rebutan juga disuruh hafalan makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an yang bisa dikasih hadiah berupa jajan yang banyak 

biasanya.
36

 

 

Hal ini didukung oleh data hasil observasi peneliti berkaitan 

dengan kendala yang menghambat berlangsungnya pembelajaran, sebagai 

berikut:   

Dalam pengamatan yang peneliti lakukan di dalam kelas VIII I pada 

saat pembelajaran dengan metode Thoriqoty berlangsung. Pada saat 

guru menjelaskan materi tampak beberapa siswa mengantuk. Guru 

mengkondisikan kelas agar tidak banyak yang tidur. Guru berjalan 

ke depan ke belakang. Terdapat siswa yang mencatat temannya saat 

tidur. Guru memberikan kesempatan siswa untuk istirahat bersama. 

Guru memberikan kuis di sela-sela istirahat, siswa sangat antusias 

sehingga siswa yang mengantuk tampak lebih semangat. Guru 

memberikan motivasi dengan kalimat “ilmu itu ibarat air dan kamu 

ibarat botol kosong, guru adalah tekonya. Meskipun air dituangkan 

dari teko ke botol kalau kbotolnya tertutup ya airnya tidak bisa 

masuk. Nah, mengantuk itu juga merupakan tutup yang dapat 

menghalangi masuknya air”. Guru mengompakkan bacaan siswa saat 

menggunakan teknik klasikal.
37
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Peneliti menguatkan data hasil observasi diatas dengan data hasil 

dokumentasi berupa gambar yang peneliti ambil pada saat observasi 

berlangsung di dalam kelas dan terlihat siswa yang awalnya mengantuk 

sangat antusias menjawab kuis berupa pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.10 Kreatifitas Guru dalam Menghidupkan Kelas  

 

Dari data hasil wawancara, observasi dan dikuatkan dengan 

dokumentasi mengenai solusi dari kendala dalam pembelajaran makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an di atas, maka dapat ditarik benang merah 

bahwa terdapat beberapa solusi yang digunakan dianytaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan anak yang heterogen dalam satu kelas dapat diatasi dengan 

kejelian guru dalam memperhatikan kemampuan berfikir anak dengan 

begitu guru dapat memberikan perlakuan yang sesuai dengan 

kemampuan anak. Dalam hal ini, guru memilih penerapan metode drill 

pada anak yang kemampuan berpikirnya kurang dari teman yang lain 

b. Keterlambatan datangnya buku panduan pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an, solusinya berupa guru harus pandai dalam 
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mensiasati agar pembelajaran tetap berlangsung meskipun tanpa buku 

panduan, salah satu caranya adalah membuat tabel perincian makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

c. Jumlah siswa yang melampau kapasitas kelas ideal dapat di atasi 

dengan penggunaan taktik guru agar kelas tetap dapat dikondisikan, 

misalnya seperti harus menjelaskan dengan suara yang keras dan 

merubah posisi duduk menjadi bentuk “U” 

d. Makhroj dan shifatul hururf yang sulit pada beberapa huruf seperti: 

  "ص  – ض – غ – ح – ع – ق" 

Dapat diatasi dengan memberikan penjelasan kepada siswa dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan lagu yang menarik serta dapat 

mengkompakkan siswa. 

e.  Kurangnya rasa sadar siswa terhadap pentingnya belajar membaca Al-

Qur‟an dapat menyebabkan timbulnya rasa bosan dan rasa kantuk 

ketika pembelajaran berlangsung dapat diatasi dengan beberapa hal, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan motivasi dan nasihat terhadap siswa  

2) Memberikan reward (hadiah) dan punishmant (hukuman), dalam 

hal ini berupa PSB (Polisi Bubuk Thoriqoty) dan SBT (Santri 

Berprestasi Thoriqoty) 

3) Memberikan waktu istirahat atau rileksasi 

4) Memberikan kuis berhadiah 

5) Memberikan ice breaking dalam segala bentuk misalkan gerak-

gerak kecil, menyanyikan lagu, menceritakan hal lucu dan lain-lain. 
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Solusi-solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi ketika 

pembelajaran berlangsung dapat diatasi dengan kreatifitas guru sehingga 

menyebabkan kelasnya hidup dan siswa dpat memahami materi 

pembelajaran dengan aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan yang akan 

berdampak pada keberhasilan pembelajaran. 

3. Evaluasi Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar 

Evaluasi dalam sebuah pembelajran sangat penting dilaksanakan 

karena evaluasi merupakan salah satu cara untuk mengetahui keefektifan 

sebuah pembelajaran. Dalam implementasi metode Thoriqoty di SMP 

Mambaus Sholihin terdapat dua evaluasi, yaitu evaluasi program dan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi program dilaksanakn dengan mengadakan 

rapat evaluasi tahunan guru yang dilaksanakan satu tahun sekali pada 

semester kedua. Sebagaimana penjelasan Bapak Muhlisin yang 

mengatakan bahwa: 

Untuk evaluasi programnya kita adakan melalui koordinasi. Jadi 

guru yang bersangkutan menyampaikan kekurangan-kekurangan. 

Apa kendalanya, solusinya bagaimana dan kedepannya diadakan 

perubahan gimana itu ada rapatnya. Tapi ketika LPQ Thoriqoty 

memiliki program ya kita disini mengikuti. Misal disana ada 

program pembelajaran berjenjang jilid satu, jilid dua, jilid tiga dan 

seterusnya sampai selesai ya kita mengikuti. Lha ini kira-kira 

ditempuh berapa tahun disana, kan pasti punya gambaran oh ini 

seharusnya sekian jam. Ya sudah kita ikuti. Jadi yang tau lapangan 

kan sana. Dengan porsi yan seperti itu kita bisa menyanggupi apa 

tidak?, kalau tidak itu karena apa?, akhirnya lewat rapat koordinasi 

itu kan diadakan evaluasi juga. Rapat koordinasi itu untuk seluruh 

asatidz termasuk ustadz-ustadzah Thoriqoty juga diundang. Satu 

tahun kan ada dua semester. Satu semester untuk evaluasi keuangan 



134 
 

dan satu semesternya lagi untuk evaluasi program kerja. Thoriqoty 

termasuk di dalamnya.
38

 

 

Hasil dari evaluasi dapat dijadikan feedback bagi guru untuk 

memperbaiki pembelajaran. Evaluasi sebagai penilaian, dilakukan oleh 

guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, 

dan terprogram dengan menggunakan tes atau nontes dalam bentuk 

tertulis, lisan, pengamatan kinerja atau pengukuran sikap. Sebagaimana 

yang dituturkan oleh Ibu Fina Nuri Mawaddah, sebagai berikut: 

Kalau saya pribadi itu dengan dua cara. Yang pertama saya amati 

saat berjalannya pembelajaran satu persatu mana kira-kira anak yang 

sudah terampil dan kurang terampil. Nanti yang kurang terampil itu 

biasanya saya tunjuk untuk mengulang-ngulang sampai dia terbiasa 

hingga akhirnya terampil. cara mengamatinya dapat melalui teknik 

klasikal baca simak. Jadi anak-anak saya dekati langsung giliran satu 

per satu saya simak dan yang lain ikut menyimak. Saya lihat cara 

membacanya, jika ada yang salah langsung saya tegur dan saya 

benarkan, agar ketika saya menegur ada yang salah itu yang lain ikut 

mengetahui jadi untuk pembelajaran seluruh siswa juga meskipun 

praktiknya bergilir satu per satu. Kalau pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an memang seharusnya cara melihat 

keberhasilan pembelajarannya dengan melihat langsung karena yang 

dinilai adalah pemahaman yang dilihat dari praktik membacanya. 

Selain itu, penilaian penguasaan materinya dengan cara maju satu 

per satu. Membaca satu halaman ghorib musykilat saya tes 

penguasaan komentar ghorib serta makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟annya. Dan angka perolehannya itu menyesuaikan dengan 

sekolahnya, kalau Mambaus Sholihin langsung dimasukkan dalam 

bentuk angka bukan huruf. Angkanya dalam rentang 75-88. Dengan 

ketentuan bisa huruf nilai 75, ditambah panjang pendek dengng 78 

dan bisa mad, ghorib membacanya lancer 80. Kalau guru yang lain 

juga ada yang tesnya dengan memberikan lembaran kertas dengan 

pertanyaan misalnya Sin sifatnya apa, makhroj-nya bagaimana itu 

siswa menjelaskan dalam bentuk uraian. 
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Sejalan dengan hal tersebut di atas, Ibu Nurlailatul Qodariyah 

mengemukakan terkait evaluasi pembelajaran makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an, sebagai berikut: 

Saya perhatikan dari cara membacanya, jadi setiap tuntas 

pembelajaran satu jilid itu saya berikan evaluasi dengan maju satu-

satu saya suruh baca dan saya perhatikan. Misalkan di jilid satu anak 

ini kurang makhrojnya di huruf Dlo, atau kalau di jilid dua anak ini 

belum faham cara membaca huruf dengan sifat isti’la’ dan istifal lalu 

kekurangan-kekurangan itu kita tulis dalam catatan pencapaian 

kompetensi jilid. Anak ini kurang di ini. Hal ini kita lakukan ketika 

tes pencapaian kompetensi jilid. Agar di jilid selanjutnya kita tahu 

mana yang harus ditekan lagi pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

pada anak A anak B anak C aka nada perlakuan khusus miasal 

dengan disuruh membaca lebih sering daripada anak yang sudah 

mencapai kompetensi. Selain itu juga ada penilaian dalam 

penguasaan materinya yang berupa hafalan makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an. 

 

Diperkuat dengan penjelasan salah satu peserta didik yaitu Jasmina 

Argya Savira selaku siswa kelas VII, berkaitan dengan evaluasi 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, bahwa  

Kalau mau ujian, pertemuan sebelumnya diberi tahu terus biasanya 

pas ujian itu di suruh maju satu-satu. Biasanya ditanyai huruf ini 

makhroj dan sifatnya apa juga disuruh membaca. Selain itu tesnya 

hafalan surat-surat dan hafalan tabel Shifatul huruf Al-Qur‟an.
39

 

 

Hal ini didukung oleh data hasil observasi peneliti berkaitan 

dengan kendala yang menghambat berlangsungnya pembelajaran, sebagai 

berikut:   

Guru memanggil satu anak untuk maju ke depan dan duduk di kursi 

yang telah disediakan guru berhadapan dengan guru. Guru 

memberikan selembar kertas yang berisi lembar latihan bacaan. 

Siswa mulai membaca apa yang tertulis di lembar tersebut sembari 

guru mengamati bacaan siswa dan mencatatnya di buku laporan hasil 

evaluasi kompetensi jilid. Guru membenarkan bacaan yang salah. 

Siswa mendengarkan dan melaksanakan intruksi guru. Guru 

menyuruh siswa setoran materi yang ada pada tabel rincian makhroj 
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dan shifatul huruf Al-Qur‟an. Guru menyimak setoran siswa dan 

membenarkan jika ada yang kurang tepat. Guru mengambil nilai 

kelancaran hafalan.
40

 

 

Dikuatkan dengan hasil dokumentasi berupa gambar yang peneliti 

ambil pada saat guru melakukan evaluasi dengan menunjuk siswa maju 

dan memberikan lembaran bacaan untuk praktik membaca siswa dengan 

makhroj dan sifat yang benar, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.11 Evaluasi Pembelajaran Makhroj dan  

Shifatul Huruf Al-Qur’an 

 

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dpat kita ketahui bahwa 

penilaian dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf memiliki tiga 

fungsi yaitu, fungsi formatif (umpan balik dengan memberikan remedial 

atu pengayaan), fungsi sumatif (menentukan nilai (angka) sebagai bahan 

penentuan kelulusan) dan fungsi diagnostik (memahami latar belakang 

peserta didik untuk memecahkan kesulitan). Adapun penilaian yang 

dilakukan adalah penilaian tes dan  nontes. Penilaian tes dilakukan secara 

lisan dengan praktik membaca pada lembar yang telah disediakan oleh 
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guru dan setoran hafalan tabel rincian makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an. Adapun penilaian nontes dilaksanakan dengan memperhatikan 

bacaan siswa ketika pembelajaran sehari-hari berlangsung. Hasil penilaian 

menyesuaikan ketentuan lembaga, yaitu berupa angka dengan rentang nilai 

antara 75-80. Dengan ketentuan jika siswa mengetahui huruf beserta 

makhroj dan shifatul huruf-nya maka skor yang didapatkan adalah 75, jika 

ditambah dengan kemampuan membaca panjang, pendek dan dengung 

maka skor yang didapat adalah 78, jika ditambah dengan kemampuan 

membaca bacaan mad, bacaan ghorib dan membaca dengan lancar maka 

skor yang didapat adalah 80. Penilaian dalam bentuk angka ini, untuk 

memudahkan pengisian nilai raport atau laporan hasil belajar karena 

Thoriqoty masuk ke dalam pelajaran wajib bagi siswa di SMP Mambaus 

Sholihin Blitar. Adapun hasil evaluasi dari lembaga pusat metode 

Thoriqoty dituangkan dalam dua bentuk yaitu catatan perbaikan dalam 

buku kontrol pembelajaran setiap kali tatap muka atau setiap melakukan 

pembelajaran dan buku catatan hasil evaluasi test baca kemampuan jilid 

dan marhalah pada buku laporan pendidikan Al-Qur‟an Metode Thoriqoty 

yang dilakukan pada saat kenaikan jenjang pembelajaran, adapun 

fungsinya sebagai penentu lulus atau tidaknya peserta didik. Untuk peserta 

didik yang lulus jenjang satu maka akan dilanjutkan ke jenjang dua begitu 

seterusnya. Adapun hasil dokumentasinya sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 Buku Laporan Pendidikan Al-Qur’an Metode Thoriqoty 

 

   
 

Gambar 4.13 Buku Kontrol Pembelajaran Metode Thoriqoty 

 

Dari gambar diatas dapat kita ketahui bahwa bentuk penilaian 

portofolio yang tertera pada buku laporan pendidikan Al-Qur‟an metode 

Thoriqoty meliputi beberapa aspek, diantaranya adalah pencapaian target 

materi jilid, kelancaran dan ketelitian, ketajaman huruf yang meliputi makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an, kualitas suara dan kualitas lagu yang masing-

masing aspeknya dilengkapidengan kolom catatan evaluasi yang perlu 

diperbaiki dan nilai yang diperoleh. Terdapat pula kolom penilaian materi 
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tambahan yang dilengkapi dengan catatan kualitas bahan uji materi tambahan 

dan nilai dari materi tambahan. 

Adapun dalam buku kontrol pembelajaran bentuk penilaiannya 

berupa kolom yang berisi tanggal dan hari dilaksanakannya pembelajaran, 

halaman pada jilid atau surat dan ayat pada Al-Qur‟an, Nilai yang memiliki 

dua pilihan “L” jika peserta didik dinyatakan pantas untuk lanjut ke materi 

atau halaman selanjutnya dan “U” untuk ulang jika peserta didik masih perlu 

mengulang materi, kolom catatan perbaikan dalam musyafahah dan tanda 

tangan guru sebagai penguat. 

Di SMP Mambaus Sholihin, secara garis besar evaluasi yang 

dilakukan ada dua. Yaitu evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. Evaluasi 

formatif dilaksanakan setiap kali kenaikan jenjang dari jilid satu ke jilid yang 

lain kurang lebih delapan kali pada jilid, ghorib dan kemampuan ilmu tajwid 

dan tiga kali pada setiap kenaikan marhalah Al-Qur‟an yang setiap 

marhalahnya terdiri dari sepuluh juz. Evaluasi sumatif dengan metode 

Thoriqoty dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada ujian tashih Thoriqoty dan 

ujian tashih marhalah. Adapun evaluasi sumatif di SMP Mambaus Sholihin 

ini juga diadakan setiap kali ujian semester karena pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an di SMP Mambaus Sholihin masuk pada mata pelajaran wajib yang 

harus dimunculkan nilainya dalam raport peserta didik setiap semesternya. 

Hal ini berdasarkan pada data dokumentasi peneliti pada saat mempelajari 

instrument penilaian evaluasi metode Thoriqoty. Adapun dokumentasi dalam 

bentuk gambar tersebut adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4.14 Tabel Tingkat Prestasi Peserta Didik dalam Buku 

Evaluasi Tes Jilid dan Marhalah  

Setelah adanya pembelajaran makhroj dan shifatul huruf dengan 

metode Thoriqoty, terdapat beberapa implikasi, hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Muhlisin, S.Sos.I selaku kepala sekolah SMP 

Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar, beliau mengatakan bahwa: 

Kaitan dengan Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur‟an, banyak siswa 

baru yang belum memahaminya. jadi dengan diterapkannya metode 

Thoriqoty ini siswa mengetahui kemudian menerapkan cara membaca 

huruf-huruf Al-Qur‟an sesuai dengan Makhroj dan Shifatul Hurufnya. 

Selain itu penguasaan Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur‟an juga 

sangat penting bagi siswa yang ingin ke jenjang lebih istilahnya hafalan 

Al-Qur‟an maka harus tertata dulu Makhroj dan Shifatul Huruf-nya. Hal 

ini sangat membantu mereka dalam menghafal Al-Qur‟an karena huruf-

hurufnya akan tampak ketika membaca dengan mempraktikkan 

Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur‟an dengan benar.
41

 

 

Dipertegas dengan hasil wawancara dengan Ibu Fina Nuri Mawadah 

selaku ustadzah Thoriqoty kelas VIII, beliau mengatakan: 

Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf itu sangat penting, karena 

kalau salah makhroj-nya itu bisa ngubah arti. Selain itu juga dapat 

memudahkan hafalan. Terutama untuk tahfidz kalau anak itu paham 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, fasih dan tartil membacanya itu 

sangat mudah hafalannya. Berbeda dengan yang makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟annya masih kurang atau istilahnya jek imik-imik Cuma 
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biasa, nanti ke tahfidz itu sulit, ndak mancep ibaratnya mbak. Jadi, 

sangat bermanfaat.
42

 

Implikasi pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf juga 

dikemukakan oleh Ibu Muawanah selaku ustadzah Thoriqoty Kelas VII, 

beliau mengatakan bahwa: 

Kalau makhroj itu pentingnya dipelajari agar cara pengucapan hurufnya 

lebih mantab. Misalkan “a” itu bacanya ya harus benar-benar dibuka 

posisi mulutnya. Agar jelas bedanya dengan huruf lainnya. Kalau 

sifatnya nanti mengikuti.
43

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa implikasi dari diterapkannya pembelajaran makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an, diantaranya adalah memperluas wawasan siswa tentang 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, siswa dapat membedakan tempat 

keluar antara satu huruf dengan huruf yang lain sehingga dapat memantabkan 

bacaan Al-Qur‟an dengan makhroj yang benar tanpa merubah arti. Selain itu, 

bacaan Al-Qur‟an dengan makhroj dan shifatul huruf yang benar dapat 

memudahkan hafalan. Hal ini, akan sangat menguntungkan siswa tahfidz atau 

siswa yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

suatu penelitian. Sebab pada bagian ini peneliti benar-benar menampakkan 

objektifitas dalam melakukan analisis terhadap penelitian yang telah 

dilakukan. Pemaparannya adalah sebagaimana berikut: 

                                                           
42

 Wawancara dengan Ibu Fina Nuri Mawadah selaku ustadzah Thoriqoty kelas VIII pada 

tanggal 19 November 2019 
43

 Wawancara dengan Ibu Muawanah selaku ustadzah Thoriqoty Kelas VII pada tanggal 

26 November 2019 



142 
 

1. Perencanaan Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar  

Perencanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoti ini, peneliti tulis berdasarkan deskripsi dan 

analisis data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dari tahap tersebut, diperoleh temuan-temuan 

terhadap penelitian tentang perencanaan pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoti pada Siswa SMP 

Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar, secara umum sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an merupakan salah 

satu pembelajaran dasar dalam membaca Al-Qur‟an yang menjadi 

salah satu fokus dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 

metode Thoriqoty di SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon 

Blitar karena kemampuan membaca dengan kualitas makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an yang baik dinilai dapat sangat membantu 

peserta didik dalam memantabkan bacaan bahkan juga berpengaruh 

terhadap kelancaran hafalan Al-Qur‟an bagi siswa tahfidz. 

b. Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa komponen yang harus 

ada sebagai pegangan yang disusun sedemikian rupa. Komponen 

tersebut meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau pedoman pembelajaran lainnya, begitu pula pembelajaran 
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Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoty juga memiliki pedoman dalam 

pembelajaran. Pedoman pembelajaran tersebut meliputi: 

1) Silabus metode dasar membaca Al-Qur‟an pembelajaran berjenjang 

metode Thoriqoty 

2) Buku metode dasar membaca Al-Qur‟an pembelajaran berjenjang 

metode Thoriqoty jilid enam  

3) Buku penyerta jilid berupa buku panduan makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an.  

c. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam tahap 

perencanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoty, diantaranya adalah: 

1) Memastikan Ketersediaan Sarana Pembelajaran 

Ketersediaan Sarana Pembelajaran seperti ketersediaan 

sumber belajar, alat dan media pembelajaran. Sumber belajar 

dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan 

metode Thoriqoty berupa buku panduan makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an. Selanjutnya, untuk memudahkan hafalan siswa, materi 

yang ada pada buku panduan tersebut diringkas ke dalam sebuah 

tabel dan di print out. Hal ini bertujuan agar materi makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an lebih mudah untuk dihafal. Selain itu, jika 

guru memastikan ketersediaan sumber maka guru dapat segera 

memiliki solusi ketika menjumpai kendala yang tidak terduga, 

seperti keterlambatan pengiriman buku panduan dan lain-lain, 

sehingga pembelajaran dapat tetap berjalan. 
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2) Memahami Kondisi Kelas Dan Siswa  

Agar dapat memilih pendekatan, strategi, metode, teknik 

dan taktik dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an yang sesuai, seorang guru harus dapat memahami kondisi 

kelas sebelum melaksanakan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

3) Memiliki Target 

Target dalam hal ini ada dua, yaitu target waktu dan target 

pencapaian kompetensi siswa. Alokasi waktu yang diharapkan 

dalam pembelajaran dengan metode Thoriqoty di SMP Mambaus 

Sholihin adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Target Waktu Metode Thoriqoty 

Materi Waktu 

Maksimal 

Pertemuan Jumlah 

Siswa 

Jilid 1 s/d 6 1 tahun 3 TM/minggu @60 

menit 

35 orang 

Ghorib Musykilat 

dan penyertanya 

Al-Qur‟an  

1 tahun 1 TM/minggu @60 

menit 

35 orang 

Akan tetapi dalam pembelajaran Al-Qur‟an yang lebih 

utama adalah target pencapaian kompetensi siswa pada setiap 

jenjang jilidnya karena tujuan pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

menjadikan siswa dapat praktik membaca Al-Qur‟an dengan benar 

bukan dapat menyelesaikan materi dalam waktu yang singkat. 

Dengan adanya target, guru dapat mengira-ngira berapa banyak 

jumlah materi yang harus diajarkan setiap kali tatap muka. 

Tentunya, dalam mengira-ngirakan juga harus disesuaikan dengan 
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kemampuan siswa. Pengadaan target pencapaian kompetensi siswa 

pada setiap jilid juga akan memudahkan guru dalam menentukan 

konsep strategi pembelajaran dan memilih metode pembelajaran 

agar pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar 

Pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoti ini, peneliti tulis berdasarkan deskripsi dan 

analisis data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dari tahap tersebut, diperoleh temuan-temuan 

terhadap penelitian tentang perencanaan pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoti pada Siswa SMP 

Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar, secara umum sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaan metode Thoriqoty dalam pembelajaran membaca Al-

Qur‟an di SMP Mambaus Sholihin telah berjalan lebih dari sepuluh 

tahun. Semakin lama berjalannya sebuah program dalam suatu 

lembaga dapat menjadikan sebuah program tersebut semakin 

berkualitas karena telah melalui evaluasi demi evaluasi di setiap 

tahunnya.  

b. Pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an dengan metode 

Thoriqoty di SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar 
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sudah berjalan dengan sangat sistematis. Mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan penutup. 

1) Kegiatan pendahuluan pembelajaran dalam pelaksanaan 

pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an diawali 

dengan penghormatan siswa sebagai rasa ta’dhim pada guru 

dengan berdiri menyambut kedatangan guru, guru salam dan siswa 

menjawab salam kemudian duduk, do‟a pembukaan dan dirangkai 

dengan muroja’ah tabel perincian makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an.  

2) Kegiatan inti pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoty di SMP Mambaus Sholihin Blitar, 

dilaksanakan sebagaimana berikut: 

a) Menggunakan buku metode dasar membaca Al-Qur‟an 

pembelajaran berjenjang metode Thoriqoty.  

b) Pembelajaran  makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an lebih 

difokuskan pada jilid awal, karena jilid awal adalah 

pembentukan pondasi siswa. Jika pada jilid awal makhroj dan 

sifat hurufnya matang maka jilid selanjutnya akan matang 

begitu sebaliknya.  

c) Menggunakan berbagai metode yang sesuai, agar pembelajaran 

berjalan dengan efektif. Metode-metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

(1) Metode ceramah, pada saat guru menjelaskan materi 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an  
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(2) Metode demonstrasi, pada saat guru mencontohkan materi 

makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

(3) Metode eksperimen, pada saat siswa ditunjuk untuk 

mempraktikkan materi makhroj dan shifatul huruf Al-

Qur‟an 

(4) Metode drill berfungsi untuk memberikan penguatan dan 

pembiasaan pada siswa terhadap materi makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an. Metode drill adalah metode yang 

sangat sering digunakan dalam pembelajaran karena sesuai 

diterapkan dalam materi pembelajaran makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an.   

d) Menggunakan teknik dalam pembelajaran, Adapun teknik-

teknik tersebut meliputi, teknik klasikal murni, klasikal 

kelompok dan yang terakhir klasikal individu. Adapun 

penerapannya adalah sebagai berikut: 

(1) Pada jilid awal (jilid 1-3), teknik yang sering digunakan 

adalah klasikal murni dan klasikal individu hal ini bertujuan 

agar siswa dapat benar-benar memahami materi makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an dan mampu menerapkannya 

dengan baik, karena jilid awal merupakan pondasi untuk 

jenjang berikutnya.  

(2) Pada jilid empat dan lima guru mulai melepas siswa, bacaan 

yang dicontohkan hanya pada pajaan panjang saja, maka 

teknik yang digunakan adalah teknik klasikal kelompok dan 
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klasikal individu. Selanjutnya, beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru saat menyimak siswa dalam kegiatan 

inti pembelajaran adalah ketukan, lagu dan tebal-tipisnya 

bacaan. 

(3) Pada jilid enam, guru hanya mencotohkan bacaan-bacaan 

yang panjang atau sulit menggunakan teknik klasikal baca 

simak. 

e) Memperhatikan faktor-faktor yang dapat menjadi sebab lebih 

baiknya bacaan makhroj dan shifatul huruf seperti 

memperhatikan lagu dan ketukan dengan begitu bacaan siswa 

akan seragam dan terhindar dari takalluf dan tawalluth atau 

dibuat-buat dan dipanjang-panjangkan pada huruf hija‟iyah 

serta tebal-tipisnya huruf dengan isyarat mecucu-meringisnya 

mulut dan penjelasan yang menggunaan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. 

3) Kegiatan penutup dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf 

Al-Qur‟an dilaksanakan dengan memberikan penguatan terhadap 

peserta didik. Penguatan yang dilakukan dalam pembelajaran ini 

berupa penguatan materi yang ada pada tabel perincian makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an guru menunjuk satu orang 

menyebutkan makhroj dan shifatul huruf satu huruf bergantian, 

membaca bersama, berdo‟a penutup dan bersalaman dengan guru. 

Jika digambarkan dalam sebuah tabel, secara umum 

pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 
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dengan metode Thoriqoty pada siswa SMP Mambaus Sholihin adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kegiatan Pembelajaran Metode Thoriqoty 

Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 1. Penghormatan siswa sebagai rasa ta’dhim pada guru 

dengan berdiri menyambut kedatangan guru 

2. Guru mengucapkan salam 

3. Siswa menjawab salam guru kemudian duduk 

dengan posisi persiapan berdo‟a 

4. Tangan diangkat (guru memimpin do‟a dengan 

ucapan: posisi berdoa atau du’a-aan)  

5. Membaca surat Al-Fatihah 

6. Do‟a pembuka 

7. Menanyakan kabar, mengabsen dan lain-lain 

(menyiapkan readiness peserta didik) 

8. Mengulas kembali materi yang diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya dalam hal ini adalah 

muroja’ah tabel makhroj dan shifatul hururf Al-

Qur‟an 

9. Memberikan intruksi atau pengarahan terhadap 

materi yang akan dibahas dan KD yang harus dicapai 

membacakan halaman judul yang akan dipelajari 

bersama 

 

Inti 1. Penyampaian materi pada buku panduan 

pembelajaran metode Thoriqoty dengan memadukan 

teknik klasikal murni, klasikal baca simak dan 

klasikal individu dan dengan memadukan berbagai 

metode pembelajaran 

2. Memberikan ice breaking 

3. Memberikan kuis rebutan untuk mengaktifkan siswa 

4. Penyampaian materi pada halaman berikutnya  

 

Penutup 1. Memberikan penguatan dalam hal ini berupa 

menunjuk satu per satu siswa menyebutkan makhroj 

atau shifatul huruf pada satu huruf yang ditentukan 

oleh guru 

2. Menyampaikan garis besar pembelajaran  

3. Membaca tabel perincian makhroj dan shifatul huriuf 

bersama-sama 

4. Mengatur posisi do‟a dengan kalimat “du’a-aan” 

5. Membaca do‟a penutup 

6. Siswa berjajar untuk bersalaman kepada guru 

 

c. Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran makhroj dan 

shifatul huruf Al-Qur‟an beserta solusinya, sebagai berikut: 
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1) Kemampuan anak yang heterogen dalam satu kelas, dapat diatasi 

dengan kejelian guru dalam memperhatikan kemampuan berfikir 

anak dengan begitu guru dapat memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kemampuan anak. Dalam hal ini, guru memilih 

penerapan metode drill pada anak yang kemampuan berpikirnya 

kurang dari teman yang lain 

2) Keterlambatan datangnya buku panduan pembelajaran makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an, solusinya berupa guru harus pandai 

dalam mensiasati agar pembelajaran tetap berlangsung meskipun 

tanpa buku panduan, salah satu caranya adalah membuat tabel 

perincian makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

3) Jumlah siswa yang melampau kapasitas kelas ideal, dapat di atasi 

dengan penggunaan taktik guru agar kelas tetap dapat 

dikondisikan, misalnya seperti harus menjelaskan dengan suara 

yang keras dan merubah posisi duduk menjadi bentuk “U” 

4) Materi Makhroj dan shifatul hururf yang sulit pada beberapa 

huruf seperti: 

  "ص  – ض – غ – ح – ع – ق"

Dapat diatasi dengan memberikan pengarahan kepada siswa 

dengan bahasa yang mudah dipahami dan lagu yang menarik serta 

dapat mengkompakkan siswa. 

5) Kendala yang datang dari siswa adalah adanya kejenuhan belajar, 

kurangnya rasa sadar siswa terhadap pentingnya belajar membaca 
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Al-Qur‟an dan rasa kantuk ketika pembelajaran berlangsung dapat 

diatasi dengan beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan nasihat dan meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik 

b) Memberikan penguatan dan balikan berupa reward (hadiah) 

dan punishmant (hukuman), dalam hal ini berupa PSBT 

(Polisi Santri Bubuk Thoriqoty) dan SBT (Santri Berprestasi 

Thoriqoty) 

c) Memberikan waktu istirahat atau rileksasi 

d) Memberikan kuis berhadiah 

e) Memberikan ice breaking dalam segala bentuk misalkan 

gerak-gerak kecil, menyanyikan lagu, menceritakan hal lucu 

dan lain-lain. 

3. Evaluasi Pembelajaran Makhroj dan Shifatul Huruf Al-Qur’an 

dengan Metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus Sholihin 

Sumber Sanankulon Blitar 

Evaluasi pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoti ini, peneliti tulis berdasarkan deskripsi dan 

analisis data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dari tahap tersebut, diperoleh temuan-temuan 

terhadap penelitian tentang evaluasi pembelajaran makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an dengan metode Thoriqoti pada Siswa SMP Mambaus 

Sholihin Sumber Sanankulon Blitar, secara umum sebagai berikut: 
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a. Evaluasi sebagai penilaian, dilakukan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik. Penilaian dilakukan secara 

konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes atau 

nontes dalam bentuk tertulis, lisan, atau pengamatan praktik membaca 

sehari-hari. 

b. Penilaian dalam pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an 

dengan metode Thoriqoty memiliki tiga fungsi yaitu, fungsi formatif 

(umpan balik dengan memberikan remedial atau pengayaan) ini 

dilakukan kurang lebih delapan kali dalam pembelajaran jilid dan tiga 

kali dalam pembelajaran Al-Qur‟an, fungsi sumatif (menentukan nilai 

(angka) sebagai bahan penentuan kelulusan) dalam hal ini 

dilaksanakan dua macam penilaian sumatif yaitu penilaian sumatif 

untuk menentukan lulus tidaknya peserta didik dalam ujian tashih 

horiqoty dan marhalah serta evaluasi sumatif yang dilaksanakan setiap 

ujian akhir semester untuk pengambilan nilai raport peserta didik. 

Fungsi diagnostik (memahami latar belakang peserta didik untuk 

memecahkan kesulitan) ini dilakukan ketika setiap kali melaksanakan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang dimunculkan dalam catatan di 

buku control pembelajaran.  

c. Bentuk evaluasi yang digunakan ada dua, yaitu evaluasi tes dan nontes. 

Penilaian tes dilakukan secara lisan dengan praktik membaca pada 

lembar yang telah disediakan oleh guru dan setoran hafalan tabel 

rincian makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an. Adapun penilaian nontes 
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dilaksanakan dengan cara memperhatikan bacaan siswa ketika 

pembelajaran sehari-hari berlangsung.  

d. Dalam penilaian sumatif yang digunakan untuk memenuhi nilai raport 

siswa, hasil penilaiannya menyesuaikan ketentuan lembaga, yaitu 

berupa angka dengan rentang nilai antara 75-80. Penilaian dalam 

bentuk angka ini, untuk memudahkan pengisian nilai raport atau 

laporan hasil belajar karena Thoriqoty masuk ke dalam pelajaran wajib 

bagi siswa di SMP Mambaus Sholihin Blitar. Adapun ketentuannya 

sebagai berikut: 

1) Skor 75 untuk siswa yang mengetahui huruf beserta makhroj dan 

sifatnya 

2) Skor 78 untuk siswa yang mengetahui huruf beserta makhroj dan 

sifatnya, membaca dengan panjang-pendek dan dengung yang 

sesuai 

3) Skor 80 jika untuk siswa yang  mengetahui huruf beserta makhroj 

dan sifatnya, membaca dengan panjang-pendek dan dengung yang 

sesuai serta memiliki kemampuan membaca bacaan mad, bacaan 

ghorib dan membaca dengan lancer. 

e. Hasil evaluasi formatif, sumatif dan diagnosa dari lembaga pusat 

metode Thoriqoty dituangkan dalam bentuk penilaian portofolio yang 

berupa catatan perbaikan dalam buku kontrol pembelajaran sehari-hari 

dan buku catatan hasil evaluasi tes baca kemampuan jilid dan 

marhalah pada buku laporan pendidikan Al-Qur‟an Metode Thoriqoty. 
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f. Beberapa implikasi dari adanya pembelajaran makhroj dan shifatul 

huruf Al-Qur‟an pada siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber 

Sanankulon Blitar, diantaranya adalah: 

1) Menjadikan siswa memiliki wawasan lebih luas tentang makhroj 

dan shifatul huruf Al-Qur‟an,  

2) Menjadikan siswa dapat membedakan tempat keluar antara satu 

huruf dengan huruf yang lain sehingga dapat memantabkan bacaan 

Al-Qur‟an dengan makhroj yang benar. 

3) Siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an yang tidak 

merubah arti karena sesuainya bacaan termasuk dalam hal 

kesesuaian makhroj dan shifatul huruf Al-Qur‟an, 

4) Memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an, bacaan Al-

Qur‟an dengan makhroj dan shifatul huruf yang benar dapat sangat 

menguntungkan siswa tahfidz atau siswa yang sedang dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an.  

5) Menghindarkan siswa dari bacaan yang takalluf dan tawalluth atau 

dibuat-buat dan dipanjang-panjangkan karena makhroj, shifatul 

huruf, ketukan dan lagunya yang pas. 

6) Menambah semangat siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an 

dengan makhroj, shifatul huruf serta ilmu tajwid yang benar 

dengan adanya berbagai metode dan teknik yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajarannya. 

 


